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ABSTRAK 

Nama: Rani Ayu Tri Wulandari, NIM: 62160134. “Analisis Laporan Keuangan 

Perusahaan pada PD PAL Jaya”.  

   

Dalam pertumbuhan dan pengembangan bisnis saat ini, perusahaan mengalami 

persaingan yang semakin ketat, baik bagi perusahaan industri maupun perusahaan jasa. 

Untuk memenangkan persaingan yang semakin maju tersebut perusahaan  dituntut 

agar lebih bisa mengelola dan menjalankan perusahaan secara profesional agar 

kegiatan operasional perusahaan dapat berjalan lebih efektif dan efisien. Agar 

perusahaan dapat bertahan atau bahkan bisa tumbuh dan berkembang perusahaan  

harus mencermati kondisi serta kinerja perusahaan.  Tugas Akhir ini bertujuan untuk 

mengetahui secara lebih mendalam kondisi rasio keuangan perusahaan. Penelitian ini 

menggunakan metode obsservasi, wawancara dan studi dokumentasi. Data yang 

digunakan dalam Tugas Akhir ini adalah laporan keuangan PD PAL Jaya berupa 

neraca dan laba rugi selama lima tahun dari tahun 2013 sampai tahun 2017. Hasil 

analisis rasio keuangan perusahan dari tahun 2013 sampai tahun 2017  menunjukkan 

bahwa rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio rentabilitas stabil karena ada yang 

meningkat dan menurun. Melalui analisis laporan keuangan dapat diketahui 

peningkatan dan penurunan yang paling signifikan.  

  

Kata Kunci : Rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio rentabilitas  
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Abstrack 

Name: Rani Ayu Tri Wulandari, Nim: 62160134. “Analysis of Company Financial 

Statements at PD PAL Jaya”. 

 

In the current business growth and development, companies are experiencing 

increasingly fierce competition, both for industrial companies and service companies. 

To win the increasingly advanced competition, companies are required to be more 

able to manage and run the company professionally so that the company's operations 

can run more effectively and efficiently. So that companies can survive or even grow 

and develop the company must look at the conditions and performance of the company. 

This Final Project aims to find out more deeply the condition of the company's 

financial ratios. This Final Project aims to find out more deeply the condition of the 

company's financial ratios. This research uses methods of observation, interview and 

documentation study. The data used in this Final Project are PD PAL Jaya financial 

statements in the form of balance sheets and profit and loss for five years from 2013 

to 2017. The results of the company's financial ratio analysis from 2013 to 2017 show 

that liquidity ratios, solvency ratios, profitability ratios are not stable because there 

are increases and decreases. Through analysis of financial statements, it can be seen 

that the most significant increase and decrease. 

 

Keywords: Liquidity ratio, solvency ratio, profitability ratio 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Dalam pertumbuhan dan pengembangan bisnis saat ini, perusahaan mengalami 

persaingan yang semakin ketat, baik bagi perusahaan industri maupun perusahaan jasa. 

Untuk memenangkan persaingan yang semakin maju tersebut. Perusahaan  dituntut 

agar lebih bisa mengelola dan menjalankan perusahaan secara profesional agar 

kegiatan operasional perusahaan dapat berjalan lebih efektif dan efisien. 

Begitu pula pada PD PAL Jaya yang berlokasi di Setiabudi Jakarta Selatan, 

perusahaan ini merupakan perusahaan daerah milik Pemprov DKI Jakarta yang 

bergerak di bidang melayani jasa layanan pengelolaan air limbah sistem perpipaan, 

jasa layanan pengelolaan air limbah sistem setempat, layanan lumpur tinja, dan 

layanan labolaturium. Agar perusahaan dapat bertahan atau bahkan bisa tumbuh dan 

berkembang perusahaan  harus mencermati kondisi serta kinerja perusahaan.   

Banyak cara untuk menilai kinerja perusahaan yaitu dapat dilihat dengan cara 

menganalisis rasio-rasio keuangan yang dapat dilihat dari laporan keuangan 

perusahaan tersebut. Laporan keuangan merupakan cerminan dari suatu kondisi 

perusahaan dimana baik buruknya perusahaan dapat terlihat pada laporan 

keuangannya. Dari laporan keuangan tersebut, kita dapat mengetahui kondisi 

perusahaan tersebut. Sehingga perusahaan bisa mengambil langkah untuk 

memperbaiki dan memajukan perusahaan tersebut.  

 Laporan keuangan dapat diolah menjadi informasi yang relevan dengan tujuan 

dan kepentingan pemakainya. Data keuangan tersebut harus dikonversi menjadi 
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informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan ekonomis dengan cara 

melakukan analisis dalam bentuk rasio keuangan. Beberapa analisis rasio keuangan 

yang dapat digunakan perusahaan adalah analisis rasio likuiditas, solvabilitas dan 

rentabilitas. Analisis rasio likuiditas dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya bila jatuh tempo. Analisis 

rasio solvabilitas digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka panjangnya bila jatuh tempo. Analisis rasio rentabilitas 

merupakan rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan dalam suatu periode tertentu. Rasio ini juga memberikan tingkat 

efektivitas manajemen dalam mengelola perusahaan. Rasio yang digunakan dalam 

penulisan laporan akhir ini yaitu rasio likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas.  

 Fokus utama penelitian yang dilakukan pada PD PAL Jaya untuk menganalisis 

laporan keuangan dengan menganalisis rasio keuangan perusahaan tersebut. Dengan 

menganalisis rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio rentabilitas tujuannya untuk 

mengetahui bagaimana kondisi laporan keuangan perusahaan pada PD PAL Jaya 

selama lima tahun dari 2013 sampai  dengan 2017.  

 Dari uraian di atas dan mengingat bahwa analisis laporan keuangan perusahaan 

sangat penting, maka penulis mengambil judul “ANALISIS LAPORAN 

KEUANGAN PERUSAHAAN  PADA PD PAL JAYA ”. 

 

1.2.  Rumusan Masalah  

  Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penulisan tugas akhir ini adalah: 

1.  Bagaimana perhitungan rasio likuiditas pada PD PAL Jaya dari tahun 2013-

2017? 
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2. Bagaimana perhitungan rasio solvabilitas pada PD PAL Jaya dari tahun 2013-

2017? 

3. Bagaimana perhitungan rasio rentabilitas pada PD PAL Jaya dari tahun 2013-

2017? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

 Agar dalam pembahasan Tugas Akhir ini dapat memberikan arah yang 

spesifik, maka penulis menetapkan tujuan dari Tugas Akhir ini adalah: 

1. Untuk mengetahui perhitungan rasio likuiditas pada PD PAL Jaya dari tahun 

2013-2017 

2. Untuk mengetahui perhitungan rasio solvabilitas pada PD PAL Jaya dari tahun 

2013-2017 

3. Untuk mengetahui perhitungan rasio rentabilitas pada PD PAL Jaya dari tahun 

2013-2017. 

 

  Adapun manfaat dari data atau informasi yang disajikan penulis dalam 

penulisan Tugas Akhir ini adalah: 

1. Bagi Penulis  

  Penelitian ini sebagai sarana untuk menggunakan sekaligus menerapkan teori 

yang didapat semasa kuliah pada kenyataan yang dihadapi di dunia kerja, serta 

menambah wawasan dan pengetahuan 

2. Bagi Akademi 

      Untuk mengetahui sampai sejauh mana kemampuan mahasiswa dalam menyerap 

ilmu yang telah diberikan sebagai salah satu cara agar mahasiswa terbiasa dalam 

menyusun tugas akhir bagi mereka yang akan melanjutkan ke jenjang yang lebih 
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         tinggi. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menambah referensi untuk 

penelitian selanjutnya 

3. Bagi Pembaca  

Manfaat penelitian bagi pembaca yaitu menjadi sumber referensi dan informasi 

bagi orang yang membaca karya ilmiah ini supaya dapat digunakan sebagai 

pedoman bagi penulisan di bidang yang sama di masa yang akan datang. 

 

1.4. Metode Pengumpulan Data 

  Metode pengumpulan data berupa suatu pernyataan tentang sifat, keadaan, 

kegiatan tertentu dan sejenisnya. Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan 

suatu informasi yang dibutuhkan dalam mencapai tujuan penelitian. 

  Dalam penyusunan tugas akhir ini penulis mengambil objek penelitian pada 

PD PAL Jaya yang bertempat di Jl. Sultan Agung, Setiabudi, Jakarta Selatan . 

Pengumpulan data dalam penelitian di PD PAL Jaya menggunakan 3 cara berikut 

merupakan uraian yang digunakan: 

1. Observasi  

    Suatu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati langsung, 

melihat dan mengambil suatu data yang dibutuhkan di tempat penelitian itu 

dilakukan. Observasi juga bisa diartikan sebagai proses yang kompleks. 

pengumpulan data yang dilakukan di PD PAL Jaya 

2. Dokumentasi 

Suatu pengumpulan data dengan cara melihat langsung sumber-sumber 

dokumen yang terkait. Dengan arti lain bahwa dokumentasi sebagai 

Pengambilan data melalui dokumen tertulis maupun elektronik. Digunakan 

sebagai mendukung kelengkapan data yang lain 
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3. Wawancara  

         Wawancara teknik pengumpulan data melalui tanya jawab langsung dengan 

informan untuk mendapatkan informasi-informasi tambahan yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

 

1.5. Ruang Lingkup  

  Ruang lingkup dari penelitian ini adalah membahas tentang laporan keuangan 

yang mencakup rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio rentabilitas pada PD PAL 

Jaya pada periode 2013 sampai dengan 2017. 

 

1.6.   Sistematika Penulisan  

Tugas akhir ini disusun dalam bebrapa bab yang terdiri dari:  

BAB    I      PENDAHULUAN 

Dalam bab ini penulis menguraikan latar belakang pemilihan judul, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. Metode 

pengumpulan data serta ruang lingkup, sehingga permasalah tersebut 

memiliki titik fokus dan jelas dari judul yang telah dibuat.  

BAB     II    LANDASAN TEORI 

Bab ini penulis menjelaskan tentang teori-teori yang dapat menjadi 

landasan dalam pemaparan pokok permasalahan yang ada hubungannya 

dengan judul yang penulis buat. 

BAB     III   PEMBAHASAN 

Dalam bab ini penulis menguraikan tinjauan umum perusahaan, 

menguraiakan data penelitian serta menganalisis data tersebut. 
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BAB     IV   PENUTUP  

Dalam bab ini penulis memberikan kesimpulan dan saran yang akan 

diberikan penulis kepada perusahaan dan pembaca. 
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 BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1.   Laporan Keuangan 

2.1.1.  Pengertian Laporan Keuangan 

 Salah satu bentuk informasi yang digunakan untuk melihat dan menilai 

perkembangan kinerja perusahaan ialah laporan keuangan. Perusahaan tentunya 

mempunyai tangung jawab atas penyajian laporan keuangan kepada pihak yang 

terkait. Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil akhir dari suatu proses akuntansi 

 Menurut (Kasmir, 2016) memberikan batasan bahwa, “laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam waktu tertentu”. 

 Menurut (Harahap, 2015) memberikan batasan bahwa, “laporan keuangan 

menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu 

atau jangka waktu tertentu”. 

 Menurut Munawir dalam (Setyaningsih, 2014) memberi batasan bahwa, 

“mendefinisikan laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat 

digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu 

perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas 

perusahaan tersebut.” 

 Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan 

adalah suatu bentuk pelaporan yang merupakan hasil akhir proses akuntansi yang 

menggambarkan keadaan keuangan suatu perusahaan pada periode tertentu. Laporan 

keuangan tersebut berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan yang dapat 

digunakan sebagai alat pengambilan keputusan. 
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2.1. 2. Tujuan Laporan Keuangan 

 Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi keuangan bagi 

penggunanya, baik internal maupun eksternal dalam periode tertentu 

            Tujuan laporan keuangan menurut (Harahap, 2015) menyimpulkan bahwa: 

1.  Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai aktiva 

dan kewajiban serta modal suatu perusahaan 

2. Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai perubahan dalam 

aktiva netto (aktiva dikurangi kewajiban) suatu perusahaan yang timbul dari 

kegiatan usaha dalam rangka memperoleh laba 

 3. Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para pemakai laporan 

di dalam menaksir potensi perusahaan dalam menghasilkan laba 

4. Untuk memberikan informasi penting lainya mengenai pertumbuhan dalam 

aktiva dan kewajiban suatu perusahaan, seperti informasi mengenai aktivitas 

pembiayaan dan investasi 

5. Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi lain yang berhubungan 

dengan laporan keuangan yang relevan untuk kebutuhan pemakai laporan, 

seperti informasi mengenai kebijakan akuntansi yang dianut perusahaan. 

 Dari uraian-uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan laporan keuangan 

adalah untuk menyediakan informasi yang mengenai posisi keuangan, kinerja, 

perubahan, posisi keuangan perusahaan yang bermanfaat bagi pengguna laporan 

keuangan dalam pengambilan keputusan. 

 

2.1.3.  Jenis Laporan Keuangan 

 Menurut (Kasmir, 2016) menyimpulkan bahwa  secara umum ada  lima macam 

jenis laporan keuangan yang bisa disusun yaitu: 
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1. Neraca (balance sheet) 

Neraca (balance sheet) merupakan laporan yang menunjukkan posisi keuangan 

perusahaan pada tanggal tertentu. Arti dari posisi keuangan dimaksudkan adalah 

posisi jumlah dan jenis aktiva (harta) dan pasiva (kewajiban dan ekuitas) suatu 

perusahaan 

2 Laporan Laba Rugi (income statement) 

 Laporan laba rugi (income statement) merupakan laporan keuangan yang 

menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam suatu periode tertentu. Dalam 

laporan laba rugi ini tergambar jumlah pendapatan dan sumber-sumber 

pendapatan yang diperoleh. Kemudiaan tergambar jumlah biaya dan jenis-jenis 

biaya yang dikeluarkan selama periode tertentu 

3.  Laporan Perubahan Modal 

 Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi jumlah dan jenis 

modal yang dimiliki pada saat ini. Kemudiaan, laporan ini juga menjelaskan 

perubahan modal dan sebab-sebab terjadinya perubahan modal diperusahaan 

4. Laporan Arus Kas  

 Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek yang 

bekaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh langsung atau 

tidak langsung terhadap kas 

5. Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan 

 Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang memberikan 

informasi apabila ada laporan keuangan yang memerlukan penjelasan tertentu. 
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2.2.  Analisis Laporan Keuanngan 

2.2.1.  Pengertian Analisis Laporan Keuangan  

 Menganalisis laporan keuangan berarti menilai kinerja perusahaan, baik secara 

internal perusahaan maupun eksternal dibandingkan dengan industrinya. Hal ini 

berguna bagi perkembangan perusahaan untuk mengetahui seberapa efektifkah 

perusahaan bekerja. 

 Menurut Harahap dalam (Mait, 2013)  menyimpulkan bahwa : 

Analisis laporan keuangan berarti menguraikan pos-pos laporan keuangan 

menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat 

signifikan atau yang mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik 

antara data kuantitatif maupun data non-kuantitatif dengan tujuan untuk 

mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses 

menghasilkan keputusan yang tepat. Tujuan analisis laporan keuangan 

mempunyai maksud untuk menegaskan apa yang diinginkan atau diperoleh 

dari analisis yang dilakukan. Dengan adanya tujuan, analisis selanjutnya akan 

dapat terarah, memiliki batasan dan hasil yang ingin dicapai. 

 Menurut (Hery, 2015) memberikan batasan bahwa, “analisis laporan keuangan 

merupakan suatu proses untuk membedah laporan keuangan ke dalam unsur-unsurnya 

dan menelaah masing-masing dari unsur tersebut guna memperoleh pengertian dan 

pemahaman yang baik dan tepat atas laporan keuangan itu sendiri”. 

 Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa analisis laporan 

keuangan adalah pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil 

dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara 

satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun data non-kuantitatif guna 

memperoleh pengertian dan pemahaman yang baik dan tepat atas laporan keuangan 

itu sendiri. 
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2.2.2.  Tujuan Analisis Laporan keuangan 

 Secara umum analisis laporan keuangan bertujuan untuk mengetahui tingkat 

efektif dan efisiensi kinerja keuangan perusahaan. Selain itu, analisis laporan 

keuangan juga digunakan sebagai tolak ukur bagi perusahaan untuk meningkatkan 

kinerja serta untuk membandingkan kinerja keuangan setiap periode akuntansi. 

 Menurut Kashmir dalam (Denny, 2018) menyimpulkan bahwa tujuan dan 

manfaat bagi berbagai pihak dengan adanya analisis laporan keuangan antara lain: 

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu, baik 

harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah dicapai untuk beberapa 

periode 

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi kekurangan 

perusahaan 

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki 

4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu dilakukan ke 

depan yang berkaitan dengan keuangan perusahaan saat ini 

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu 

penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal 

6. Digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis tentang hasil yang 

mereka capai. 

 

2.2.3.  Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan  

 Menurut (Kasmir, 2016) menyimpulkan bahwa dalam praktiknya, terdapat dua 

macam metode analisis laporan keuangan yang biasa dipakai, yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis Vertikal (Statis) analisis vertikal merupakan analisis yang dilakukan 

terhadap hanya satu periode laporan keuangan saja. Analisis dilakukan antara 
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pos-pos yang ada dalam satu periode. Informasi yang diperoleh hanya untuk satu 

periode saja dan tidak diketaui perkembangan dari periode ke periode 

2. Analisis Horizontal (Dinamis) analisis horizontal merupakan analisis yang 

dilakukan dengan membandingkan laporan keuangan untuk beberapa periode. 

Dari hasil analisis ini akan terlihat perkembangan perusahaan dari periode yang 

satu ke periode yang lain. 

 Dalam menentukan dan mengukur hubungan antara pos-pos yang ada dalam 

laporan keuangan digunakan teknik analisis tertentu. Dari hasil analisis dapat diketahui 

perubahan-perubahan dari masing-masing pos dan pengaruhnya bila dibandingkan 

dengan laporan keuangan dari beberapa periode untuk suatu perusahaan tertentu. 

Menurut Munawir (Munawir, 2014) menyimpulkan bahwa teknik analisis 

yang biasa digunakan dalam analisa laporan keuangan adalah: 

1. Analisis perbandingan laporan keuangan,adalah metode dan teknik analisa 

dengan cara membandingkan laporan keuangan untuk dua periode atau lebih, 

dengan menunjukkan: 

a.Data absolute atau jumlah-jumlah dalam rupiah 

b.Kenaikan atau penurunan jumlah rupiah 

c.Kenaikan atau penurunan dalam persentase 

d.Perbandingan yang dinyatakan dengan rasio 

e.Persentase dari modal 

2. Trend atau tendensi posisi dan kemajuan keuangan perusahaan yang dinyatakan 

dalam persentase (trend percentage analysis), adalah suatu metode atau teknik 

analisa untuk mengetahui tendensi dari pada keadaan keuangannya apakah 

menunjukkan tendensi tetap, naik atau bahkan turun 
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3. Laporan dengan persentase per komponen atau common size statement adalah 

suatu metode analisis untuk mengetahui persentase investasi pada masing-

masing aktiva terhadap total aktivanya, juga untuk mengetahui struktur 

permodalannya dan kompoisis perongkosan yang terjadi dihubungkan dengan 

jumlah penjualannya 

4. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja,adalah suatu analisis untuk 

mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja atau untuk 

mengetahui sebab-sebab berubahnya modal kerja dalam satu periode tertentu 

5. Analisis sumber dan penggunaan kas(cash flow statement analysis),adalah suatu 

analisa untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan uang kas atau untuk 

mengetahui sumber-sumber serta penggunaan uang kas selama periode tertentu 

6. Analisis rasio adalah suatu metode analisa untuk mengetahui hubungan dan pos-

pos tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi secara individu atau kombinasi 

dari kedua laporan tersebut 

7. Analisis perubahan laba kotor (gross profit analysis), adalah suatu analisa untuk 

mengetahui sebab-sebab perubahan laba kotor suatu perusahaan dari periode ke 

periode yang lain atau perubahan laba kotor suatu periode dengan laba yang 

dianggarkan untuk periode tersebut 

8. Analisis break event, adalah suatu analisa untuk menentukan tingkat penjualan 

yang harus dicapai oleh suatu perusahaan agar perusahaan tersebut tidak 

mengalami kerugian, tetapi juga belum memperoleh keuntungan. Dengan 

analisa break event ini juga kan diketahui berbagai tingkat keuntungan atau 

kerugian untuk berbagai tingkat penjualan. 
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2.3.  Rasio Keuangan 

2.3.1.  Pengertian Rasio Keuangan 

 Menurut (Kasmir, 2016) menyimpulkan bahwa rasio keuangan adalah: 

“Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada 

di dalam laporan keuangan.Perbandingan dapat dilakukan antara satu 

komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antar 

komponen yang ada di antara laporan keuangan.Kemudian, angka yang 

diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode maupun 

beberapa periode”. 

          Menurut (Fahmi, 2017) meyimpulkan bahwa rasio keuangan: 

“Rasio keuangan atau financial rasio ini sangat penting gunanya untuk 

melakukan analisa terhadap kondisi keuangan perusahaan.Bagi investor jangka 

pendek dan menengah pada umumnya lebih banyak tertarik kepada kondisi 

keuangan jangka pendek dan kemampuan perusahaan untuk membayar dividen 

yang memadai. Informasi tersebut dapat diketahui dengan cara lebih sederhana 

yaitu dengan menghitung rasio-rasio keuangan yang sesuai dengan keinginan.” 

 Menurut Hery dalam (Trianto, Anton, 2017) menyimpulkan bahwa: 

“rasio keuangan merupakan suatu perhitungan rasio  dengan menggunakan 

laporan keuangan yang berfungsi sebagai alat ukur dalam menilai kondisi 

keuangan dan kinerja perusahaan. Rasio keuangan adalah angka yang 

diperoleh dari hasil perbandingan antara satu pos laporan keuangan dengan pos 

lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan.” 

 Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan adalah 

membandingkan angka-angka yang ada di dalam laporan keuangan sangat penting 

gunanya untuk melakukan analisa terhadap kondisi keuangan perusahaan yang 

mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan. 

 

2.3.2.  Pembanding Rasio Keuangan  

Menurut (Kasmir, 2016), menyimpulkan bahwa pembanding rasio keuanagn 

adalah: 

“analisis laporan keuangan tidak akan berarti apabila tidak ada 

pembandingnya. Data pembanding untuk rasio keuangan mutlak ada sehingga 

dapat dilakukan perhitungan terhadap rasio yang dipilih. Dengan adanya data 

pembandingan, kita dapat melihat perbedaan angka-angka yang ditonjolkan, 
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apakah mengalami peningkatan atau dari penurunan periode sebelumnya. 

Dengan kata lain, laporan keuangan tersebut memiliki makna tertentu jika 

dibandingkan dengan periode sebelumnya”. 

Adapun data pembanging yang dibutuhkan menurut (Kasmir, 2016) adalah: 

1. Angka-angka yang ada dalam tiap komponen laporan keuangan, misalnya total 

aktiva lancar dengan utang lancar, total aktiva dengan total utang, atau tingkat 

penjualan dengan laba dan seterusnya 

2. Angka-angka yang ada dalam tiap jenis laporan keuangan, misalnya total 

aktiva di neraca dengan penjualan di laporan laba rugi 

3. Tahun masing-masing laporan keuangan untuk beberapa periode, misalnya 

tahun 2005 dibandingkan dengan tahun 2006 dan 2007 

4. Target rasio yang telah dianggarkan dan ditetapkan perusahaan sebagai pedoman 

pencapaian tujuan 

5. Standar industri yang digunakan untuk industri yang sama, misalnya tingkat 

capital adequacy ratio(CAR) untuk dunia perbankan, atau persentase laba atas 

penjualan tertentu 

6. Rasio keuangan pesaing pada usaha sejenis terdekat, yang digunakan sebagai 

bahan acuan untuk menilai rasio keuangan yang diperoleh di samping standar 

industri yang ada. 

 Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembanding rasio 

keuangan merupakan suatu data yang akan dibandingkan dengan data yang akan 

diolah, jumlah data pembanding yang dibutuhkan tergantung dari tujuan analisis itu 

sendiri. Artinya jika data pembanding lebih banyak, semakin banyak yang dapat 

diketahui. 
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2.3.3.  Jenis-Jenis Rasio Keuangan 

 Menurut Warsono dalam (Alawiyah, Bogor, & E-mail, 2017) memberi batasan 

bahwa “analisis rasio keuangan merupakan salah satu teknik dalam menganalisa 

laporan keuangan yang banyak digunakan untuk menilai kinerja perusahaan karena 

penggunaannya yang relatif mudah”. Menurut Warsono (2003:34) jenis rasio 

keuangan dikelompokkan menjadi: 

1. Rasio likuiditas (Liquidity Ratios) Rasio-rasio likuiditas adalah suatu rasio 

keuangan yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban-kewajiban jangka pendeknya. Pada prinsipnya, semakin tinggi rasio 

likuiditas, maka semakin baik kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya 

2.  Rasio leverage (Leverage Ratios) rasio leverage/utang atau solvabilitas adalah 

rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban-kewajiban jangka panjangnya 

3.  Rasio aktivitas (Activity Ratio) rasio aktivitas adalah rasio keuangan yang 

mengukur bagaimana perusahaan secara efektif mengelola aktiva-aktivanya 

4.  Rasio profitabilitas (Profitability Ratio) Rasio profitabilitas memperlihatkan 

pengaruh kombinasi likuiditas, aktivitas, dan leverage terhadap hasil operasi. 

Rasio profitabilitas mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan 

5.  Rasio nilai pasar (Market Value Ratio) Berdasarkan indonesian Capital Market 

Directory, rasio nilai pasar bagi perusahaan-perusahaan yang tercatat di Bursa 

Efek Jakarta dikelompokkan menjadi dua macam ukuran, yaitu data per lembar 

saham (per share data) dan rasio-rasio keuangan. Dari beberapa penjelasan 

jenisjenis rasio di atas, yang menjadi indikator dalam menganalisis kinerja 
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keuangan perusahaan pada PD PAL Jaya dalam penelitian ini menggunakan 

rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio rentabilitas. 

 

2.4.   Rasio likuiditas  

2.4.1.  Pengertian Rasio Lkuiditas  

  Menurut Fred Weston dalam buku (Kasmir, 2016) memberi batasan bahwa, 

“rasio likuiditas  merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban (hutang) jangka pendek. Artinya apabila perusahaan 

ditagih, perusahaan akan mampu untuk memenuhi utang tersebut terutama uang yang 

sudah jatuh tempo. 

  Menurut (Fahmi, 2017) memberi batasan bahwa, “rasio likuiditas adalah 

gambaran kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 

secara lancar dan tepat waktu sehingga likuiditas sering disebut dengan short term 

liquidity ”. 

  Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa  rasio likuiditas adalah mengukur 

kemampuan perusahaandalam memenuhi kewajiban jangka pendek secara lancar dan 

tepat waktu. Apabila perusahaan ditagih, maka akan mampu memenuhi hutang 

(membayar) terutama hutang yang sudah jatuh tempo. 

 

2.4.2.  Jenis-Jenis Rasio Likuiditas  

  Menurut (Munawir, 2014) menyimpulkan bahwa jenis-jenis rasio likuiditas: 

1. Current Ratio 

Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada 

saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar 
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yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh 

tempo. Rasio lancar dapat pula dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur 

tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan. Rumus untuk mencari 

current ratio adalah sebagai berikut: 

Current Ratio = Aktiva Lancar   X 100% 

          Hutang Lancar 

 

2. Acid Test Ratio 

Acid test ratio merupakan rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau utang jangka pendek dengan 

aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan (inventory). Hal ini 

dilakukan karena sediaan dianggap memerlukan waktu lebih laba untuk 

diuangkan, apabila perusahaan membutuhkan dana cepat untuk membayar 

kewajibannya dibandingkan dengan aktiva lancar lainnya.Rumus untuk mencari 

quick ratio adalah sebagai berikut: 

Acid Test Ratio = Kas + Efek + Piutang  X 100% 

             Hutang Lancar 

 

3. Cash ratio 

Cash ratio merupakan alat yang digunakan untuk mengukur seberapa besar uang 

kas yang tersedia untuk membayar utang. Ketersediaan uang kas dapat 

ditunjukan dari tersedianya dana kas atau yang setara dengan kas seperti 

rekening giro atau tabungan di bank (yang dapat ditarik setiap saat).Rumus untuk 

mencari cash ratio adalah sebagai berikut: 

Cash ratio = Kas Setara Kas   X 100% 

    Hutang Lancar 
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Tabel II.1 

Standar Industri Rasio Likuiditas  

No Jenis Rasio Standar Industri  

1 Current Ratio 2 Kali / 200% 

2 Acid Test Ratio  1,5 Kali / 150 % 

3 Cash Ratio 50% 

 Menurut (Kasmir, 2016) 

 

2.5.    Rasio Solvabilitas  

2.5.1.  Pengertian Rasio Solvabilitas  

  Menurut (Kasmir, 2016) memberi batasan bahwa, “rasio solvabilitas atau 

lavarge Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva 

perusahaan dibiayai oleh utang. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung 

perusahaan di banding dengan aktivanya”.  

 

2.5.2.  Jenis-Jenis Rasio Solvabilitas  

  Menurut (Munawir, 2014) menyimpulkan bahwa jenis-jenis rasio solvabilitas 

adalah: 

1. Debt Ratio  

Debt ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa 

besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang atau seberapa besar hutang 

perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Rumus untuk mencari 

debt ratio adalah: 

Debt Ratio = Total Hutang   X 100% 

    Total Aktiva 
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2. Debt to Equity Ratio 

Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang 

dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh 

hutang, termasuk hutang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk 

mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik 

perusahaan. Dengan kata lain rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah 

modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan hutang. Rumus debt to equity ratio 

adalah: 

Debt to Equity Ratio =  Total Hutang   X 100% 

     Modal 

 

3. Long Term Debt to Equity Ratio 

Long term debt to equity ratio merupakan rasio utang jangka panjang dengan 

modal sendiri. Tujuannya adalah untuk mengukur berapa bagian dari setiap 

rupiah modal sendiri dijadikan jaminan utang jangka panjang dengan cara 

membandingkan antara utang jangka panjang denagn modal sendiri yang 

disediakan oleh perusahaan. Rumus untuk mencari Long Term Debt to Equity 

Ratio adalah: 

Long term debt to equity ratio =  Hutang Jangka Panjang   X 100% 

                  Modal 

Tabel II.2 

Standar Industri Rasio Solvabilitas  

No Jenis Rasio Standar Industri  

1 Debt Ratio  Max 35% 

2 Debt to Equity Ratio Max 80% 

3 
Long Term Debt to Equity Ratio 

Max 10 kali / 1000% 

 Menurut (Kasmir, 2016) 
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2.6.  Rasio Rentabillitas 

2.6.1.  Pengertian Ratio Rentabilitas  

  Menurut (Munawir, 2014) memberi batasan bahwa, “rasio rentabilitas 

merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan”. 

 

2.6.2.  Jenis-Jenis Rasio Rentabilitas  

  Menurut (Munawir, 2014) menyimpulkan bahwa jenis-jenis rasio rentabilitas: 

1. Ratio Perputaran Aktiva  

Perputaran aktiva merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran 

semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan 

yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. Rumus untuk mencari perpuataran aktiva 

adalah: 

Ratio perputaran aktiva =    Penjualan   X 100% 

            Total Aktiva 

 

2. Gross Profit Margin  

 Gross profit margin digunakan merupakan salah satu faktor profitabilitas yaitu 

kemampuan perusahaan dalam membuat laba serta efisien. Perusahaan yang 

memiliki profit margin besar berarti perusahaan tersebut efisien dan produknya 

lebih menguntungkan dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki profit 

margin lebih kecil. Rumus gross profit margin adalah: 

Gross profit margin =          Laba Kotor   X 100% 

                 Total Penjualan 
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3. Net Profit Margin 

Net profit margin merupakan ukuran keuntungan dengan membandingkan antara 

laba bersih setelah pajak dibandingkan dengan penjualan. Rasio ini 

menunjukkan pendapatan bersih perusahaan setelah penjulan. Rumus margin 

laba bersih adalah : 

Net Profit Margin = Laba setelah Pajak   X 100% 

   Total Penjualan 

 

4. Return On Asset 

Return on asset merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah 

aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Return on asset juga merupakan 

ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola invetasinya. Rumus 

return on asset adalah: 

Return on asset = Laba Setelah Pajak   X 100% 

  Total Aktiva 

 

5. Return On Equity  

Return on equity merupakan rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak 

dengan modal snediri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal 

sendiri. semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik 

perusahaan semakin kaut, demikian pula sebaliknya. Rumus return on equity 

adalah : 

Return on equity = Laba setelah Pajak   X 100% 

  Modal 

 

 

 

 



23 
 

 
 

     Tabel II.3 

Standar Industri Rasio Rentabilitas 

No Jenis Rasio Standar Industri  

1 Gross  Margin  35%  

2 Net Profit Margin  20 % 

3 ROA  30% 

4 ROE  40% 

5 Perpuataran Aktiva  200 % 

Menurut (Kasmir, 2016) 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

3.1. Tinjauan Umum Perusahaan 

3.1.1. Sejarah dan Perkembangan / Organisasi  

            Perusahaan Daerah Pengelolaan Air Limbah dengan nama lain PD PAL Jaya, 

didirikan berdasarkan Peraturan Daerah (Perda) Daerah Khusus Ibukota Jakarta No. 

10 tahun 1991 tanggal 26 Septemebr 1991, telah mendapat pengesahan dari menteri 

dalam  negeri dalam Surat Keputusan No. 658.313.1-1165 tanggal 24 Desember 1991.  

 Peraturan Daerah pendirian PD PAL Jaya mengalami dua kali perubahan. 

Perubahan pertama dengan Peraturan Daerah No. 14 tahun 1997 dan perubahan kedua 

Peraturan Daerah No. 7 tahun 2014. 

 Peraturan Daerah lain yang terkait dengan tupoksi PD PAL Jaya adalah 

Peraturan Daerah No. 3 tahun 2013 tentang Pengelolaan Sampah, berdasarkan pasal 

58 kewarganegaraan pengelolaan air kotor yang sebelumnya dioperasikan oleh Dinas 

Kebersihan beralih kepada instansi yang dimiliki tupoksi pengelolaan air limbah 

domestik (PD PAL Jaya), dengan masa transisi 5 tahun.  

 Perusahaan PD PAL Jaya didirikan dengan tujuan untuk membantu dan 

menunjang kebijakan umum Pemerintah Daerah DKI Jakarta dalam rangka 

meningkatkan kualitas lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

dengan memberikan jasa layanan penyaluran air limbah dan pengumpulan serta 

pengelolaannya melalui sistem perpipaan setempat serta pengelolaanya.  
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Untuk mencapai tujuan tersebut, pemerinath daerah DKI Jakarta menetapkan 

kebijakan penempatan instalasi Pengelolaan Air Limbah (PAL) yang merupakan salah 

satu bagian dari fasilitas umum dan fasilitas perkotaan.  

            Seiring dengan perkembangan perekonomian masyarakat DKI Jakarta, PD 

PAL Jaya terus menerus melakukan Peningkatan pelayanan jasa dalam bidang 

pemeriksaan labolaturium, pemeriksaan peralatan, dan air daur ulang.  

             Pengalaman PD PAL Jaya dalam bidang jasa pengelolaan air limbah. Selama 

beberapa dekade ini, telah menjadikan perusahaan PD PAL Jaya sebagai salah satu 

perusahaan jasa limbah terbaik. PD PAL Jaya bertekad memposisikan diri melalui 

suatu visi dan misi.  

Visi PD PAL Jaya  

 Menjadi perushaan yang kompeten dalam meningkatkan kualitas lingkungan 

fisik kota dari dampak pencemaran air limbah. 

Misi PD Pal jaya 

 Memberikan pelayanan pengelolaan air limbah sistem perpipaan/setempat 

terpusat, sistem setempat, sistem penyedotan air limbah tangki septik dan kegiatan 

pendukung lainnya seperti air daur ulang, layanan pemeliharaan jaringan pipa air 

limbah gedung/sistem plumbing serta pengelolaanya.  

 

3.1.2. Struktur dan Tata Kerja Organisasi   

            Struktur yang terdapat pada setiap organisasi pada dasarnya merupakan 

kerangka pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab dari pegawai yang 

melaksanakan pekerjaan. Setiap unsur harus dirancang dan ditata sebaik mungkin 

dengan mempertimbangkan tujuan yang akan dicapai, kejelasan struktur yang terdapat 

dalam satu organisasi akan segera dapat diketahui hubungan kerjanya secara 
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fungsional antara satu bagian dengan bagian yang lain.dapat dilihat pada Gambar III.1 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar III.1 

Struktur Organisasi Perusahaan PD PAL Jaya 
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Direktur Administrasi dan Keuangan mempunyai tugas sebagai berikut: 

1. Mengoordinasikan dan mengendalikan kegiatan bidang pengembangan bisnis, 

bidang keuangan dan bidang umum 

2.  Meningkatkan produktivitas, efisiensi dan kinerja bisnis perusahaan serta 

menyusun, melaksanakan dan mengevaluasi standar pelayanan dan standar 

operasi proSedur perusahaan 

3.  Menganalisis sumber dana dan penggunaannya untuk merealisasikan 

keuntungan maksimum bagi perusahaan 

4.  Mengendalikan kegiatan administrasi umum dan keuangan 

5.  Mengoordinasikan Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan 

(RKAP), laporan triwulanan dan tahunan berupa laporan kinerja dan laporan 

keuangan perusahaan 

6.  Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Direktur Utama. 

 

3.1.3.  Kegiatan Usaha / Organisasi 

Jasa pelayanan PD PAL Jaya dimulai dari proses awal dan bekesinambungan 

hingga akhir dari suatu transaksi bisnis dalam sektor lingkungan. 

           Dengan dukungan tenaga ahli yang berpengalaman di berbagai bidang, 

jaringan yang luas, fasilitas labolaturium modern, dan berbagai mitra bisnis dan telah 

mendapat akreditasi dan sertifikasi. Itu semua merupakan jaminan pelayanan PD PAL 

Jaya. Layanan jasa PD PAL Jaya sebagai berikut: 

1. Jasa layanan pengelolaan air limbah sistem perpipaan 

2. Jasa layanan pengelolaan air limbah sistem setempat  

3. Layanan lumpur tinja  

4. Layanan labolaturium  
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3.2. Hasil Penelitian  

Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data sekunder yang bersifat 

kuantitatif yang dinyatakan dengan angka angka.data kuantitatif digunakan untuk 

memahami peristiwa di balik data tersebut. 

Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah sekunder 

(archival), dimana datanya sudah tersedia dan tidak perlu dikumpulkan lagi. Data data 

ini merupakan data yang berhubungan secara tidak langsung dengan penelitian yang 

dilaksanakan dan bersumber dari PD PAL Jaya. 

Dalam penelitian ini, penulis membahas tentang analisis laporan keuangan 

pada PD PAL Jaya. Salah satu cara agar PD PAL Jaya mengetahui kondisi keuangan 

perusahaan dengan menganalisis rasio keuangan perusahaan yaitu rasio likuiditas, 

solvabilitas dan rentabilitas.  

 

3.3. Perhitungan Rasio Likuiditas  

Dalam rasio likuiditas data yang diperlukan untuk menghitung hasil dari acid 

test ratio, current ratio dan cash ratio terdapat di laporan keuangan yaitu neraca dan 

laporan arus kas PD PAL Jaya. Berikut komponen dan rumus yang diperlukan untuk 

menghitung rasio likuiditas PD PAL Jaya yaitu: 

1. Acid Test Ratio  

Acid Test Ratio dicari dengan cara menjumlahkan kas, efek, piutang dengan 

membagi dengan hutang lancar. Data yang digunakan dalam rasio ini adalah 

laporan posisi keuangan. Acid test ratio digunakan untuk kemampuan 

perusahaan dalam membayar/memenuhi kewajiban atau hutang jangka 

pendeknya. 
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Acid Test Ratio : Kas + efek + Pihutang   X 100% 

          Hutang Lancar 

Tabel III.1 

Acid Test Ratio 

Tahun 

Kas Efek Pihutang hutang  lancar 

% 

Perkembangan 

Dalam Rupiah 

2013 100.973.702.293 773.094.646 794.410.732 11.778.890.471 870,55  

2014 327.917.363.013 

 

609.473.378 8.622.065.749 3.810,30 2.939,75 

2015 375.518.514.530  1.296.019.932 7.114.051.342 5.296,76 1.486,46 

2016 496.987.782.881  1.773.914.068 23.290.629.866 2.141,47 - 3.155,30 

2017 487.077.449.677  3.443.441.125 22.393.556.823 2.190,46 48,99 

 

Tahun 2013 : Rp100.973.702.293 + Rp773.094.646 + Rp794.410.732 X 100%  

     Rp11.778.890.471 

      = 870,55% 

Berarti setiap Rp1 rupiah hutang lancar dijamin oleh acid test asset sebesar 

Rp8,70 

Tahun 2014 : Rp327.917.363.013 + Rp0 +Rp609.473.378  X 100 %  

      Rp8.622.065.749 

                    = 3,810,30% 

Berarti setiap Rp1 rupiah hutang lancar dijamin oleh acid test asset sebesar 

Rp38,10 

Tahun 2015 : Rp100.973.702.293 + Rp0 +Rp1.296.019.932  X 100% 

          Rp23.290.629.866 

                    = 5.296,76% 

Berarti setiap Rp1 rupiah hutang lancar dijamin oleh acid test asset sebesar 

Rp52,96 

Tahun 2016 : Rp100.973.702.293 + Rp0 +Rp1.773.914.088  X 100% 

    Rp11.778.890.471 

                    = 2.141,47% 
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Berarti setiap Rp1 rupiah hutang lancar dijamin oleh acid test asset sebesar 

Rp21,41 

Tahun 2017 : Rp100.973.702.293 + Rp0 +Rp3.443.441.125  X 100%  

         Rp22.393.556.823 

                     = 2.190,46% 

Berarti setiap Rp1 rupiah hutang lancar dijamin oleh acid test asset sebesar 

Rp21,90 

Acid test ratio perusahaan PD PAL Jaya dalam keaadaan baik karena acid test 

ratio diatas 150% 

 

2. Current ratio  

Current ratio dicari dengan cara aktiva lancar dibagi dengan hutang lancar 

sumber data yang digunakan berasal dari neraca rasio ini digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka 

pendeknya yang segera jatuh tempo. 

Current ratio =  Aktiva Lancar   X 100% 

           Hutang Lancar 

Tabel III.2 

Current Ratio 

Tahun  
Aktiva Lancar  Utang lancar  

%  Perkembangan 
Dalam Rupiah  

2013 110.045.089.251          11.778.890.471  
                             

934,26  
  

2014 339.208.609.808            8.622.065.749  
                         

3.934,19  

                         

2.999,94  

2015 384.980.917.898            7.114.051.342  
                         

5.411,56  

                         

1.477,36  

2016 514.042.149.238          23.290.629.866  
                         

2.207,08  

-                       

3.204,48  

2017 505.441.681.026          22.393.556.823  
                         

2.257,09  

                               

50,01  
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Tahun 2013 = Rp110.045.089.251  X 100%    = 934,26% 

                          Rp11.778.890.471   

Berarti jumlah aktiva lancar sebesar 934,26% utang lancar, atau setiap Rp1 utang 

lancar dijamin Rp9,34 harta 

Tahun 2014 = Rp339.208.609.808  X 100%    = 3.934,19% 

              Rp8.662.065.749 

Berarti jumlah aktiva lancar diperoleh sebesar 3934,19 % atau setiap Rp1 rupiah 

utang lancar dijamin Rp39,34 harta 

Tahun 2015 = Rp384.980.917.898 X 100%    = 5.411,56% 

              Rp7.114.051.342 

Berarti jumlah aktiva lancar diperoleh sebesar 5411,56% atau setiap Rp1 utang 

lancar dijamin Rp54,12 harta 

Tahun 2016 =  Rp514.042.149.238 X 100%   = 2.207,08% 

              Rp23.290.629.866 

Berarti jumlah aktiva lancar diperoleh sebesar 5411,56% atau setiap Rp1 utang 

lancar dijamin Rp22,07 harta 

Tahun 2017 = Rp505.441.681.026 X 100%   = 2.257,09% 

              Rp22.393.556.823 

Berarti jumlah aktiva lancar diperoleh sebesar 2257,09% atau setiap Rp1 utang 

lancar dijamin Rp22,57 harta. 

Current ratio perusahaan PD PAL Jaya dalam keadaan baik karena current ratio 

nya diatas 200%  

 

3. Cash Ratio  

 Cash ratio dicari dengan cara menambah kas dan efek membagi utang lancar. 

Data yang digunakan cash ratio adalah laporan posisi keuangan dan cash ratio 



32 
 

  
 

digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia mampu 

membayar hutang jangka pendek.  

Cash ratio     Kas + Efek   X 100% 

            Hutang Lancar 

             Tabel III.3 

Cash Ratio 

Tahun  

Kas setara kas  Efek  Hutang lancar  

% Perkembangan Dalam Jutaan Rupiah  % 

2013 100.973.702.293 773.094.646 11.778.890.471 863,80 

 
2014 327.917.363.013 - 8.622.065.749 3.803,23 2.939,43 

2015 375.518.514.530 - 7.114.051.342 5.278,55 1.475,31 

2016 496.987.782.881 - 23.290.629.866 2.133,85 -3.144,69 

2017 487.077.449.677 - 22.393.556.823 2.175,08 41,23 

 

Tahun 2013 : Rp100.973.702.293 + Rp773.094.646  X 100% = 863,80% 

        Rp11.778.890.471 

Berarti setiap Rp1 hutang lancar dapat dijamin oleh cash asset sebesar Rp8,63 

Tahun 2014 : Rp327.917.363.013 + Rp 0   X 100 % = 3.803,23%  

      Rp8.622.065.749      

Berarti setiap Rp1 hutang lancar dapat dijamin oleh cash asset sebesar Rp38,03 

Tahun 2015 : Rp100.973.702.293 + Rp 0   X 100% = 5.278,23% 

      Rp23.290.629.866 

Berarti setiap Rp1 hutang lancar dapat dijamin oleh cash asset sebesar Rp52,78 

Tahun 2016 : Rp100.973.702.293 + Rp 0   X 100% = 2.133,85% 

       Rp11.778.890.471 

Berarti setiap Rp1 hutang lancar dapat dijamin oleh cash asset sebesar Rp21,33 

Tahun 2017 : Rp100.973.702.293 + Rp 0   X 100% = 2.175,08% 

      Rp22.393.556.823 

Berarti setiap Rp1 hutang lancar dapat dijamin oleh cash asset sebesar Rp21,75 
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Cash ratio perusahaan PD PAL Jaya dalam keadaan baik karena cash ratio nya 

diatas 50%  

 

3.3.1. Pembahasan Rasio Likuiditas  

Tabel III.4 

Rasio Likuiditas 

Keterangan  2013 2014 2015 2016 2017 

Acid Test Ratio 870,55 3.810,30 5.296,76 2.141,47 2.190,46 

Current Ratio  934,26 3934,19 5411,56 2207,08 2257,09 

Cash Ratio  863,8 3.803,23 5.278,55 2.133,85 2.175,08 

  Berdasarkan tabel III.4 di atas rasio likuiditas perusahaan yang diperoleh PD 

PAL Jaya selama lima tahun dari tahun 2013 sampai tahun 2017 dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Acid Test Ratio  

Acid test ratio perusahaan PD PAL Jaya selama lima tahun dari tahun 2013 

sampai tahun 2017 terjadi kenaikan dan penurunan yang sangat signifikan dari 

tahun ke tahun. Penurunan acid test ratio signifikan terjadi pada tahun 2016 

sebesar 2.141,47% turun sebesar 3.155,30% dari tahun sebelumnya tahun 2015 

sebesar 5.296,76% (5.296,76% - 2.141,47% = 3.155,30%) hal ini disebabkan 

karena hutang lancar yang meningkat yang di sebabkan karena hutang lain-lain 

yaitu hutang JHT karyawan. Dan peningkatan acid test ratio signifikan terjadi 

pada tahun 2014 sebesar 3.810,30% naik sebesar 2.939,75% dari tahun 

sebelumnya tahun 2013 sebesar 870,55% (3.810,30% - 870,55% = 2.939,75%) 

hal ini disebebkan karena pada tahun 2014 kas dan pihutang bertambah serta 

efek yang tidak lagi disetor lagi. Yang artinya jumlah kas dan pihutang mampu 

menutupi hutang lancar perusahaan. Dalam hal ini perusahaan dalam keadaan 

likuid. 
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2. Current Ratio  

Current Ratio perusahaan PD PAL Jaya selama lima tahun dari tahun 2013 

sampai tahun 2017 terjadi kenaikan dan penurunan yang sangat signifikan dari 

tahun ke tahun. Penurunan current ratio terendah terjadi pada tahun 2016 

sebesar 2.207,08% turun sebesar 3.204,8% dari tahun sebelumnya tahun 2015 

sebesar 5.411,56% (5.411,56% - 2.207,08% = 3.204,48%) hal ini disebabkan 

jumlah aktiva lancar bertambah dengan hutang lancar yang bertambah. Hutang 

lancar yang tinggi yang disebakan karena meningkatnya hutang pajak. Hutang 

pajak yang tinggi dapat terjadi karena meningkatnya pph pasal 29 dan ppn 

keluaran.dan peningkatan current ratio signfikan terjadi pada tahun 2014 

sebesar 3,934,19% naik sebesar 2.999,94% dari tahun sebelumnya tahun 2013 

sebesar 934,26% (3.934,19% - 934,26% = 2.999,94%) hal ini disebabkan karena 

jumlah hutang lancar berkurang. Hutang lancar berkurang disebabkan karena 

biaya yang masih harus dibayar, biaya yang masih harus dibayar berkurang dapat 

tejadi karena kontrak pembangunan jaringan pipa air limbah di kawasan SCBD. 

Dalam hal ini perusahaan dalam keadaan likuid karena mampu memenuhi 

kewajiban lancarnya. 

 

3. Cash Ratio 

Cash ratio perusahaan PD PAL Jaya selama lima tahun dari tahun 2013 sampai 

tahun 2017 terjadi kenaikan dan penurunan yang sangat signifikan dari tahun ke 

tahun. Penurunan cash ratio signifikan terjadi pada tahun 2016 sebesar 

2.133,85% turun sebesar 3.144,69% dari tahun sebelumnya tahun 2015 sebesar 

5.278,85% (5.278,85% - 2.133,85% = 3.144,69%) hal ini disebabkan 

meningkatnya kas dan hutang lancar . Dan peningkatan cash ratio signifikan 
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terjadi pada tahun 2014 sebesar 3.803,23% naik sebesar 2.939,43% dari tahun 

sebelumnya tahun 2013 sebesar 863,80% (3.803,23% - 863,80% = 2.939,43%) 

hal ini disebabkan karena kas bertambah efek Rp 0 dan hutang lancar berkurang, 

yang artinya perusahaan mampu menjamin hutang hutang lancar walaupun efek 

nya tidak ada. Dalam hal ini perusahaan dalam keadaan likuid. 

 

3.4. Perhitungan Rasio Solvabilitas  

Dalam rasio solvabilitas data yang diperlukan untuk menghitung hasil dari  

debt ratio, debt to equity ratio dan long term debt to equity ratio terdapat di laporan 

posisi keuangan PD PAL Jaya. Berikut komponen dan rumus yang diperlukan untuk 

menghitung rasio likuiditas PD PAL Jaya yaitu: 

1. Debt Ratio 

 Debt ratio dicari dengan cara total hutang dibagi dengan total aktiva, data yang 

digunakan debt ratio adalah laporan posisi keuangan. Debt ratio digunakan 

untuk mengukur perbandingan antara total hutang dengan total aktiva.  

Debt ratio = Total Hutang   X 100% 

     Total Aktiva 

Tabel III.5 

Debt Ratio 

Tahun 

Total Hutang Total Aktiva 

% Perkembangan 

Dalam Jutaan Rupiah 

2013 19.690.358.643 206.383.033.956 9,54  

2014 16.765.580.093 452.722.718.813 3,70 -  5,84 

2015 14.418.031.063 532.588.984.164 2,71 -  0,99 

2016 32.300.238.598 706.086.349.490 4,57 1,87 

2017 32.797.388.000 716.222.145.090 4,58 0,01 
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Tahun 2013 : Rp9.690.358.643       X 100% = 9,54% 

          Rp206.383.033.956 

Berarti bahwa setiap Rp1 hutang dapat ditutupi oleh aktiva sebesar Rp0,95 

Tahun 2014 : Rp16.765.580.093     X 100% = 3,70% 

          Rp452.722.718.813 

Berarti bahwa setiap Rp1 hutang dapat ditutupi oleh aktiva sebesar Rp0,37 

Tahun 2015 : Rp14.418.031.063     X 100% = 2,71% 

          Rp532.588.984.164 

Berarti bahwa setiap Rp1 hutang dapat ditutupi oleh aktiva sebesar Rp0,27 

Tahun 2016 : Rp32.300.238.598      X 100% = 4,57% 

          Rp532.588.984.164 

Berarti bahwa setiap Rp1 hutang dapat ditutupi oleh aktiva sebesar Rp0,45 

Tahun 2017 : Rp32.797.388.000      X 100% = 4,58% 

          Rp716.222.145.090 

Berarti bahwa setiap Rp1 hutang dapat ditutupi oleh aktiva sebesar Rp0,45 

Debt ratio perusahaan PD PAL Jaya dalam keadaan baik karena debt ratio nya 

dibawah 35%  

 

2. Long Term Debt to Equity Ratio 

Long term debt to equity ratio dicari dengan cara hutang jangka panjang dibagi 

dengan modal, data yang digunakan adalah laporan posisi keuangan. Long term 

debt to equity ratio diguankan untuk mengukur berapa bagian modal dijamin 

oleh hutang jangka panjang.  

Long term debt to equity ratio =  Hutang Jangka Panjang   X 100% 

Modal 
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Tabel III.6 

Long Term Debt to Equity Ratio 

Tahun 

Hutang Jangka Panjang Modal 

% Perkembangan 

Dalam Jutaan Rupiah 

2013 7.911.468.172 144.752.401.828 5,47 

 
2014 8.143.514.344 377.752.401.828 2,16 -3,31 

2015 7.303.979.721 447.752.401.828 1,63 -0,52 

2016 9.009.608.732 587.752.401.828 1,53 -0,1 

2017 10.403.831.177 587.767.596.828 1,77 0,24 

 

Tahun 2013 : Rp7.911.468.172       X 100% = 5,47% 

          Rp144.752.401.828  

Berarti setiap Rp1 hutang jangka panjang dijamin oleh modal sebesar Rp0,54 

Tahun 2014 : Rp8.143.514.344       X 100% = 2,16% 

          Rp377.752.401.828  

Berarti setiap Rp1 hutang jangka panjang dijamin oleh modal sebesar Rp0,21 

Tahun 2015 : Rp7.303979.721       X 100% = 1,63% 

          Rp447.752.401.828 

Berarti setiap Rp1 hutang jangka panjang dijamin oleh modal sebesar Rp0,163 

Tahun 2016 : Rp9.009.608.732       X 100% = 1,53% 

          Rp587.752.401.828 

Berarti setiap Rp1 hutang jangka panjang dijamin oleh modal sebesar Rp0,15 

Tahun 2017 : Rp10.403.831.177      X 100% = 1,77 % 

          Rp587.767.596.828  

Berarti setiap Rp1 hutang jangka panjang dijamin oleh modal sebesar Rp0,17 

 Long term debt to equity ratio perusahaan PD PAL Jaya dalam keadaan kurang 

baik karena dibawah 1000% sedangkan Long term debt to equity ratio 

perusahaan PD PAL Jaya hanya dibawah 10%  
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3. Debt to Equity Ratio  

Debt to equity ratio dicari dengan cara total hutang dibagi dengan modal, data 

yang digunakan adalah laporan posisi keuangan. Debt to equity ratio merupakan 

ratio yang digunakan untuk menilai utang dengan  ekuitas. 

Debt to Equity Ratio =  Total Hutang   X 100% 

             Modal 

Tabel III.7 

Debt to Equity Ratio 

Tahun 

Total Hutang Modal 

% Perkembangan 

Dalam Jutaan Rupiah 

2013 19.690.358.643 144.752.401.828 13,60  

2014 16.765.580.093 377.752.401.828    4,44 - 9,16 

2015 14.418.031.063 447.752.401.828 3,22 - 1,22  

2016 32.300.238.598 587.752.401.828 5,50 2,28 

2017 32.797.388.000 587.767.596.828 5,58 0,08 

 

Tahun 2013 : Rp9.690.358.643      X 100% = 13,60 % 

          Rp144.752.401.828  

Berarti bahwa setiap Rp1 aset perusahaan didanai oleh modal sebesar Rp0,13 

Tahun 2014 : Rp16.756.580.093      X 100% = 4,44 % 

          Rp377.752.401.828 

Berarti bahwa setiap Rp1 hutang perusahaan didanai oleh modal sebesar Rp0,44 

Tahun 2015 : Rp 14.418.031.063      X 100% = 3,22 % 

          Rp 447.752.401.828 

Berarti bahwa setiap Rp1 hutang perusahaan didanai oleh modal sebesar Rp0,32 

Tahun 2016 : Rp32.300.238.598      X 100% = 5,50 % 

          Rp587.752.401.828 

Berarti bahwa setiap Rp1 hutang perusahaan didanai oleh modal sebesar Rp0,55 

 

Tahun 2017 : Rp32.797.388.000      X 100% = 5,58 % 
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          Rp 587.767.596.828 

Berarti bahwa setiap Rp1 hutang perusahaan didanai oleh utang sebesar Rp 0,55 

Debt to equity ratio perusahaan PD PAL Jaya dalam keadaan kurang baik karena 

di bawah 90% sedangkan Debt to equity ratio perusahaan PD PAL Jaya hanya 

dibawah 15%. 

 

3.4.1. Pembahasan Rasio Solvabiltas 

Tabel III.8 

Rasio Solvabilitas  

Keterangan  2013 2014 2015 2016 2017 

Debt Ratio 9,54 3,7 2,71 4,57 4,58 

Debt to Equity Ratio  13,6 4,44 3,22 5,5 5,58 

Long Term Debt to Equity Ratio  5,47 2,16 1,63 1,53 1,77 

 

Berdasarkan tabel III.9 di atas ratio solvabilitas perusahaan yang diperoleh PD 

PAL Jaya selama lima tahun dari tahun 2013 sampai tahun 2107 dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Debt Ratio 

Debt ratio perusahaan PD PAL Jaya selama lima tahun dari tahun 2013 sampai 

dengan 2017 terjadi kenaikan dan penurunan dari tahun ke tahun . Penurunan 

debt ratio signifikan terjadi pada tahun 2014 sebesar 3,70% terjadi penurunan 

sebesar 5,84% dari tahun sebelumnya tahun 2013 sebesar 9,54% ( 9,54%- 3,70% 

= 5,84% ), hal ini menggambarkan bahwa perusahaan dapat mengurangi jumlah 

hutang yang dimilki perusahaan semakin kecil rasio ini menggambarkan bahwa 

sedikitnya aset perusahaan yang dibiayai oleh hutang. jumlah hutang berkurang 

karena pendapatan diterima dimuka jasa air limbah berkurang. Peningkatan 

signifikan terjadi pada tahun 2016 sebesar 4,57% naik sebesar 1,87% dari tahun 
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sebelumnya tahun 2015 sebesar 2,71% (4,57% – 2,71% = 1,87%) hal ini 

disebabkan karena jumlah hutang meningkat demi kelancaran perusahaan. 

Dalam hal ini perusahaan masih dalam keadaan solvabel  

 

2. Debt to Equity Ratio 

Debt to equity ratio perusahaan PD PAL Jaya selama lima tahun dari tahun 2013 

samapai dengan tahun 2017 mengalami kenaikan dan penurunan yang signfikan. 

Penurunan debt to equity ratio signifikan terjadi pada tahun 2014 sebesar 4,44% 

turun sebesar 9,16% dari tahun sebelumnya tahun 2013 sebesar 13,60% ( 

13,60%- 4,44% = 9,16% ) hal ini disebabkan karena adanya penurunan hutang 

dan meningkatnya equitas. Ekuitas bertamabah karena ada penambahan uang 

tunai Penyertaan Modal Pemerintah (PMP) . Dan kenaikan debt to equity ratio 

signifikan terjadi pada tahun 2016 sebesar 5,50% meningkat sebesar 2,28% dari 

tahun sebelumnya tahun 2015 sebesar 3,22% ( 5,50% - 3,22% = 2,28% ) hal ini 

disebabkan karena meningkatnya jumlah modal dan ekuitas yang dimiliki 

perusahaan ada kenaikan jumlah hutang akibat biaya masih dibayar dimuka dari 

PT Arimbi Jaya Agung dan penambahan uang tunai Penyertaan Modal 

Pemerintah (PMP). Dalam hal ini perusahaan dalam keadaan solvabel. 

 

3. Long Term Debt to Equity Ratio 

Long term debt to equity ratio perusahaan PD PAL Jaya selama lima tahun dari 

tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 mengalami kenaikan dan penurunan. 

Penurunan long term debt to equity ratio signifikan terjadi pada tahun 2014 

sebesar 2,16% terjadi penurunan sebesar 3,31% dari tahun sebelumnya tahun 

2013 sebesar 5,47% ( 5,47% - 2,16% = 3,31% ) hal ini disebabkan karena adanya 
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peningkatan hutang jangka panjang yaitu liabilitas pajak tangguhan. Dan 

peningkatan signifikan terjadi pada tahun 2017 sebesar 1,77% meningkat 

sebesar 0,24% dari tahun sebelumnya tahun 2016 sebsar 1,53% ( 1,77% - !,53% 

= 0,24% ) hal ini disebabkan karena modal yang disetor tahun 2017 ada 

penambahan pajak Tax Amnesty. Dalam hal ini perusahaan dalam keadaan 

solvabel. 

 

3.5. Perhitungan Rasio Rentabilitas  

Dalam rasio rentabilitas data yang diperlukan untuk menghitung hasil dari  rati 

laba usaha dengan total aktiva, perputaran aktiva, gross margin ratio, ROI, NPM 

terdapat di laporan posisis keuangan PD PAL Jaya. Berikut komponen dan rumus yang 

diperlukan untuk menghitung rasio likuiditas PD PAL Jaya yaitu : 

1. Perputaran Aktiva  

Perputaran aktiva dicari dengan cara penjualan dibagi total aktiva, data yang 

digunakan perputaran aktiva adalah laporan laba rugi dan laporan posisi 

keuangan. Perputaran aktiva digunakan untuk mengukur perputaran semua 

aktiva yang dimilki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang 

diperoleh.  

Rasio Perputaran Aktiva =   Penjualan   X 100% 

      Total Aktiva 
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Tabel III.9 

Rasio Perputaran Aktiva  

Tahun 

Penjualan Total Aktiva 

% Perkembangan 

Dalam Jutaan Rupiah 

2013 47.193.930.356 206.383.033.956 22,87 

 
2014 54.149.014.480 452.722.718.813 11,96 - 10,91 

2015 57.618.412.154 532.588.984.164 10,82 -1,14 

2016 72.146.764.592 706.086.349.490 10,22 -0,6 

2017 81.382.372.548 716.222.145.090 11,36 1,14 

   

 Tahun 2013 : Rp47.193.930.356     X 100% = 22,87% 

          Rp206.383.033.956     

Berarti bahwa setiap Rp1 aktiva dapat menghasilkan penjualan Rp0,22 

Tahun 2014 : Rp54.149.014.480     X 100% = 11,96% 

          Rp452.722.718.813 

Berarti bahwa setiap Rp1 aktiva dapat menghasilkan penjualan Rp0,11 

Tahun 2015 : Rp57.618.412.154     X 100% = 10,82% 

          Rp532.588.984.164 

Berarti bahwa setiap Rp1 aktiva dapat menghasilkan penjualan Rp0,10 

Tahun 2016 : Rp72.146.764.592     X 100% = 10,22% 

          Rp706.086.349.490 

Berarti bahwa setiap Rp1 aktiva dapat menghasilkan penjualan Rp0,10 

Tahun 2017 : Rp81.382.372.548     X 100% = 11,36% 

          Rp716.222.145.090 

Berarti bahwa setiap Rp1 aktiva dapat menghasilkan penjualan Rp0,11 

 Perputaran aktiva perusahaan PD PAL Jaya dalam keadaan kurang baik karena 

dibawah 200% sedangkan perputaran aktiva PD PAL Jaya dibawah 25%. 

 

2. Gross Margin ratio 
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 Gross margin Ratio dicari dengan cara laba kotor dibagi dengan total penjualan, 

data yang digunakan gross margin ratio adalah laporan laba rugi. Gross margin 

ratio digunakan untuk membuat perusahaan laba serta efisien.  

Gross margin ratio =       Laba Kotor   X 100% 

                         Total Penjualan 

Tabel III.10 

Gross Margin Ratio 

Tahun 

Laba Kotor Penjualan 

% Perkembangan 

Dalam Jutaan Rupiah 

2013 33.113.358.631 47.193.930.356 70,16 

 
2014 38.714.720.445 54.149.014.480 71,50 1,33 

2015 38.473.621.404 57.618.412.154 66,77 - 4,72 

2016 43.525.722.795 72.146.764.592 60,33 -6,44 

2017 49.743.536.988 81.382.372.548 61,12 0,79 

 

Tahun 2013 : Rp33.113.358.631     X 100% = 70,16% 

          Rp47.193.930.356 

Berarti bahwa setiap Rp1 penjualan mampu menghasilkan laba kotor sebesar 

Rp0,70 

Tahun 2014 : Rp38.714.720.445     X 100% = 71,50% 

          Rp54.149.014.480 

Berarti bahwa setiap Rp1 penjualan mampu menghasilkan laba kotor sebesar 

Rp0,71 

Tahun 2015 : Rp38.473.621.404     X 100% = 66,77% 

          Rp57.618.412.154 

Berarti bahwa setiap Rp1 penjualan mampu menghasilkan laba kotor sebesar 

Rp0,66 

Tahun 2016 : Rp43.525.722.795     X 100% = 60,33% 

          Rp72.146.764.592 
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Berarti bahwa setiap Rp1 penjualan mampu menghasilkan laba kotor sebesar 

Rp0,60 

Tahun 2017 : Rp49.743.536.988     X 100% = 61,12% 

          Rp81.382.372.448 

Berarti bahwa setiap Rp1 penjualan mampu menghasilkan laba kotor sebesar 

Rp0,61 

Gross margin ratio perusahaan PD PAL Jaya dalam kondisi baik karena diatas 

35%. 

 

3. Return On Asset  

Return on asset dicari dengan cara laba setelah pajak dibagi dengan total aktiva, 

data yang digunakan return on asset adalah laporan laba rugi dna laporan posisi 

keuangan. Return on asset digunakan untuk menunjukkan hasil (return) atas 

jumlah aktiva yang digunakan perusahaan.  

Return on asset = Laba Setelah Pajak   X 100% 

  Total Aktiva 

Tabel III.11 

Return On Asset 

Tahun 
EAT Total Aktiva 

% Perkembangan 
Dalam Jutaan Rupiah 

2013 18.495.604.606 206.383.033.956 8,96 
 

2014 28.724.463.337 452.722.718.813 6,34 - 2,62 

2015 34.165.315.278 532.588.984.164 6,41 0,07 

2016 35.820.220.836 706.086.349.490 5,07 -1,34 

2017 39.174.547.400 716.222.145.090 5,47 0,40 

 

Tahun 2013 : Rp18.495.604.606     X 100% = 8,96% 

          Rp206.383.033.956 
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Berarti bahwa setiap Rp1 Aktiva akan menghasilkan laba setelaah pajak sebesar 

Rp0,08 

Tahun 2014 : Rp28.724.463.337     X 100% = 6,34% 

          Rp452.722.718.813 

Berarti bahwa setiap Rp1 Aktiva akan menghasilkan laba setelaah pajak sebesar 

Rp0,63 

Tahun 2015 : Rp34.165.315.278     X 100% = 6,41% 

          Rp532.588.984.164 

Berarti bahwa setiap Rp1 Aktiva akan menghasilkan laba setelaah pajak sebesar 

Rp0,06 

Tahun 2016 : Rp35.820.220.836     X 100% = 5,07% 

          Rp706.086.349.490 

Berarti bahwa setiap Rp1 Aktiva akan menghasilkan laba setelaah pajak sebesar 

Rp0,05 

Tahun 2017 : Rp39.174.547.400     X 100% = 5,47% 

          Rp716.222.145.090  

Berarti bahwa setiap Rp1 Aktiva akan menghasilkan laba setelaah pajak sebesar 

Rp0,05 

Return on asset perusahaan PD PAL Jaya dalam kondisi kurang baik karena 

dibawah 30% sedangkan Return on asset perusahaan PD PAL Jaya dibawah 

10% 

 

 

 

4. Net Profit Margin  

Net profit margin dicari dengan cara laba setelah pajak dibagi dengan total 

penjualan, data yang digunakan net profit margin adalah laporan laba rugi. Net 
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profit margin digunakan untuk menunjukkan pendapatan bersih perusahaan 

setelah penjualan. 

Net profit margin = Laba setelah Pajak   X 100% 

      Total Penjualan 

Tabel III.12 

Net Profit Margin 

Tahun 

EAT Total Penjualan 

% Perkembangan 

Dalam Jutaan Rupiah 

2013 18.495.604.606 47.193.930.356 39,19 

 
2014 28.724.463.337 54.149.014.480 53,05 13,86 

2015 34.165.315.278 57.618.412.154 59,30 6,25 

2016 35.820.220.836 72.146.764.592 49,65 - 9,65 

2017 39.174.547.400 81.382.372.548 48,14 -1,51 

  

 Tahun 2013 : Rp18.495.604.606     X 100% = 39,19% 

                     Rp47.193.930.356 

Berarti bahwa setiap Rp1 Aktiva akan menghasilkan laba setelaah pajak sebesar 

Rp0,39 

Tahun 2014 : Rp28.724.463.337     X 100% = 53,05% 

                     Rp54.149.014.480 

Berarti bahwa setiap Rp1 Aktiva akan menghasilkan laba setelaah pajak sebesar 

Rp0,53 

Tahun 2015 : Rp34.165.315.278     X 100% = 59,30% 

                     Rp57.618.412.154 

Berarti bahwa setiap Rp1 Aktiva akan menghasilkan laba setelaah pajak sebesar 

Rp0,59 

Tahun 2016 : Rp 35.820.220.836     X 100% = 49,65% 

                     Rp 72.146.764.592  
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Berarti bahwa setiap Rp1 Aktiva akan menghasilkan laba setelaah pajak sebesar 

Rp0,49 

Tahun 2017 : Rp39.174.547.400     X 100% = 48,14% 

                     Rp81.382.372.548   

Berarti bahwa setiap Rp1 Aktiva akan menghasilkan laba setelaah pajak sebesar  

Rp0,48 

Net profit margin perusahaan PD PAL Jaya dalam kondisi baik karena diatas 

20% 

 

5. Return On Equity 

Return on equity dicari dengan cara modal dibagi dengan laba setelah pajak, data 

yang digunakan return on equity laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan. 

Return on equity digunakan untuk menunjukkan efisiensi penggunaan modal 

sendiri. 

Return on equity = Laba setelah Pajak   X 100% 

  Modal 

Tabel III.13 

Return On Equity 

Tahun  
EAT Modal 

% Perkembangan 
Dalam Jutaan Rupiah  

2013          18.495.604.606        144.752.401.828  
                            

12,78    

2014          28.724.463.337        377.752.401.828  
                              

7,60  -5,17 

2015          34.165.315.278        447.752.401.828  
                              

7,63  0,03 

2016          35.820.220.836        587.752.401.828  
                              

6,09  -1,54 

2017          39.174.547.400        587.767.596.828  
                              

6,66  0,57 

 

 

Tahun 2013 : Rp18.495.604.606   X 100% = 12,78% 

          Rp144.752.401.828 

Berarti setiap Rp1 modal dapat menghasilkan laba bersih sebesar Rp0,12 
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Tahun 2014 : Rp28.724.463.337   X 100% = 7,60% 

          Rp337.752.401.828  

Berarti setiap Rp1 modal dapat menghasilkan laba bersih sebesar Rp0,76 

Tahun 2015 : Rp34.165.315.278   X 100% = 7,63% 

          Rp447.752.401.828 

Berarti setiap Rp1 modal dapat menghasilkan laba bersih sebesar Rp0,76 

Tahun 2016 : Rp35.820.220.836 X 100% = 6,09% 

          Rp587.752.401.828 

Berarti setiap Rp1 modal dapat menghasilkan laba bersih sebesar Rp0,60 

Tahun 2014 : Rp39.174.547.400   X 100% = 6,66% 

          Rp587.767.596.828 

Berarti setiap Rp1 modal dapat menghasilkan laba bersih sebesar Rp0,66 

Return on equity perusahaan PD PAL Jaya dalam kondisi kurang baik karena 

dibawah 40% sedangkan Return on equity perusahaan PD PAL Jaya dibawah 

15% 

 

3.5.1. Pembahasan Rasio Rentabilitas  

Tabel III.14 

Rasio Rentabilitas  

Keterangan  2013 2014 2015 2016 2017 

Perputaran Aktiva 22,87 11,96 10,82 10,22 11,36 

Gross Margin Ratio 70,16 71,5 66,77 60,33 61,12 

ROA 8,96 6,34 6,41 5,07 5,47 

NPM 39,19 53,05 59,3 49,65 48,14 

ROE 12,78 7,6 7,63 6,09 6,66 

 

Berdasarkan tabel III.14 di atas ratio rentabilitas perusahaan yang diperoleh PD 

PAL Jaya selama lima tahun dari tahun 2013 sampai tahun 2017 dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 
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1. Perputaran Aktiva  

Perputaran aktiva  perusahaan PD PAL Jaya selama lima tahun dari tahun 2013 

sampai dengan tahun 2017 terjadi kenaikan dan penurunan yang signifikan. 

Penurunan perputaran aktiva signifikan terjadi pada tahun 2014 sebesar 11,96% 

turun sebesar 10,91% dari tahun sebelumnya tahun 2013 sebesar 22,87% 

(22,87% -11,96% = 10,91%) menurunnya penjualan disebabkan jasa yang 

ditawarkan masih belum banyak pendapatan. Dalam hal ini penting bagi penting 

menaikkan penjualan dan mengurangi asset yang produktif yang berarti 

perusahaan memiliki kelebihan total asset. Dan peningkatan perusahaan PD PAL 

Jaya terjadi pada tahun 2017 sebesar 11,36% naik sebesar 1,14% dari 

tahunsebelumnya tahun 2016 sebesar 10,22% (11,36% - 10,22% = 1.14%) aktiva 

dapat lebih cepat berputar dan menghasilkan laba dan menunjukkan efisiensi 

penggunaan aktiva dalam menghasilkan penjualan dalam hal ini perusahaan 

mampu dalam mengelola asset secara maksimal dalam menciptakan penjualan. 

Dalam hal ini perusahaan dalamkeadaan profit karena penjualan yang dihasilkan 

meningkat setiap tahun. 

  

2. Gross Profit Margin 

Gross  profit margin perusahaan PD PAL Jaya selama lima tahun dari tahun 

2013 samapai dengan tahun 2017 terjadi kenaikan dan penurunan yang 

signifikan. Penurunan signifikan terjadi pada tahun 2016 sebesar 60,33% turun 

sebesar 6,44% dari tahun sebelumnya tahun 2015 sebesar 66,33 (66,77% - 

60,33% = 6,44%) hal ini disebebabkan karena meningkatnya laba kotor dan 

penjualan. Walaupun gross profit margin nya menurun tetapi penjualan dan laba 
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kotor nya meningkat berarti perusahaan efisiensi dan produk/jasa nya belum 

menguntunggkan. Dan peningkatan gross profit margin signifikan terjadi pada 

tahun 2014 sebesar 71,50% naik sebesar 1,33% dari tahun sebelumnya tahun 

2013 sebesar 70,16% (71,50% - 70,16% = 1,33%) hal ini disebabkan oleh laba 

kotor dan penjualannya meningkat berari perusahaan mampu dalam efisensi dan 

produknya/jasa lebih menguntungan dari tahun sebelumnya. Dalam hal ini 

perusahaan dalam keadaan profit karena mampu meningkatkan  

 

3. Return On Asset  

 Return on asset perusahaan PD PAL Jaya selama lima tahun dari tahun 2013 

samapai dengan tahun 2017 terjadi kenaikan dan penurunan yang signifikan. 

Penurunan return on asset paling signifikan terjadi pada tahun 2014 sebesar 

6,34% turun sebesar 2,62% dari tahun sebelumnya tahun 2013 sebesar 8,96% 

(8,96% - 6,34% = 2,62%) hal ini disebabkan karena mneingkatnya jumlah aset 

tetap dan aset tidak lancar disebabkan juga aktivitas penjualan yang belum 

maksimal banyaknya aset yang tidak produktif dadan belum memanfaatkan total 

aset secara maksimal untuk menghasilkan penjualan. Peningkatan signifikan 

terjadi pada tahun 2017 sebesar 5,47% naik sebesar 0,40% dari tahun 

sebelumnya tahun 2016 sebesar 5,07% (5,47% - 5,07% = 0,40%) dikarenakan 

ada peningkatan laba setelah pajak dan jumlah aktiva tahun 2017. Dalam hal ini 

perusahaan dalam keadaan profit. 

4. Net Profit Margin  

 Net profit margin perusahaan PD PAL Jaya selama lima tahun dari tahun 2013 

sampai dengan tahun 2017 terjadi kenaikan dan penurunan yang signifikan. 

Penurunan net profit margin signifikan terjadi pada tahun 2016 sebesar 49,65% 
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turun sebesar 9,65% dari tahun sebelumnya sebesar 59,65% (59,65% - 49,65% 

= 9,56%) hal ini disebebkan karena meningkatnya laba sebelum pajak artinya 

semakin kecil profit margin berarti menurunnya profit margin berarti semakin 

rendah juga laba bersih yang dihasilkan dari penjualan. Peningkatan signifikan 

perusahaan PD PAL Jaya terjadi pada tahun 2014 sebesar 53,05% naik sebesar 

13,86% dari tahun sebelumnya tahun 2013 sebesar 39,19% (53,05% - 39,19% = 

13,86%) hal ini disebabkan karena meningkatnya laba bersih bersih serta 

penjualan. Naiknya rasio ini maka meningkatkan kepercayaan kreditor untuk 

memberi pinjaman dikarenakan meningkatnya laba bersih serta penjualan. 

Dalam hal ini perusahaan dalam keadaan profit. 

 

5. Return On Equity  

Return on equity perusahaan PD PAL Jaya selama lima tahun dari tahun 2013 

sampai dengan tahun 2017 terjadi kenaikan dan penurunan yang signifikan. 

Penurunan return on equity signifikan terjadi pada tahun 2014 sebesar 7,60% 

turun sebesar 5,17% dari tahun sebelumnya tahun 2013 sebesar 12,78% (12,78% 

- 7,60% = 5,17%) hal ini disebabkan karena laba bersih dan modal meningkat 

tapi perusahaan belum mampu mengembalikan laba yang baik dari modal yang 

dimiliki perusahaan. Peningkatan return on equity signifikan terjadi pada tahun 

2017 sebesar 6,66% naik sebesar 0,57% dari tahun sebelumnya tahun 2016 

sebesar 6,09% (6,66% - 6,09% = 0,57%) hal ini di sebabkan laba bersih dan 

modal meningkat dalam hal ini perusahaan mampu meningkatkan laba bersih 

dari modal yang dimilki perusahaan. Dalam hal ini perusahaan dalam keadaan 

profit.  
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1. Kesimpulan dan Saran 

4.1.1. Kesimpulan  

 Bersdasarkan penelitian dan analisis yang dilakukan penulis, maka kesimpulan 

yang dapat diambil dari Tugas Akhir ini secara garis besar adalah sebagai berkut: 

1. Secara keseluruhan analisis laporan keuangan perusahaan PD PAL Jaya rasio 

likuiditas dalam kondisi baik. Rasio Likuiditas dapat dikatakan baik karena 

perusahaan tidak mengalami kesulitan dalam melunasi kewajiban-kewajiban 

jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar yang besar dimiliki 

perusahaan. Dan perusahan mampu meningkatkan modal kerja karena kas yang 

dimilki perusahaan. 

2.  Secara keseluruhan analisis laporan keuangan perusahaan PD PAL Jaya rasio 

solvabilitas dalam kondisi baik. Kondisi laporan keuangan perusahaan dalam 

keadaan baik karena aktiva dan modal dalam keadaan meningkat setiap tahunnya 

sehingga perusahaan mampu membayar kewajibannya. 

3. Secara keseluruhan analisis laporan keuangan perusahaan PD PAL Jaya rasio 

rentabilitas dalam kondisi baik. Perusahaan masih mampu menurunkan biaya 

dan meningkatkan pendapatan yang dan mampu dalam mengelola modal yang 

diinvestasikan dalam seluruh aktiva untuk menghasilkan laba. Peningkatan ini 

disebabkan oleh kemampuan untuk menggunakan modal sendiri dengan baik 

sehingga mengalami peningkatan laba yang dihasilkan perusahaan.  
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4. Secara umum dilihat dari ketiga rasio keuangan tersebut, perusahaan dapat 

menjalankan tugasnya secara efektif dan efisiensi karena rasio-rasio yang 

menunjukkan meningkatnya kinerja-kinerja perusahaan dalam mengelola 

sumber dana yang dimilikinya. 

 

4.1.2. Saran  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dengan 

judul Analisis Laporan Keuangan Perusahaan pada PD PAL Jaya, serta hasil dari 

kesimpulan yang telah dikemukakan diatas maka penulis ingin memberikan / 

menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat guna perkembangan 

perusahaan di masa yang akan datang. Adapun saran-saran sebagai berikut:  

1. PD PAL Jaya sebaiknya lebih meningkatkan aktiva dan dapat mengurangi 

kewajiban lancar nya 

2. PD PAL Jaya sebaiknya memiliki rasio solvabilitas yang cukup baik, untuk lebih 

meningkatkan lagi perusahaan harus memperbesar aktiva dan modal perusahaan 

dari kewajiban agar perusahaan mampu membiayai kewajiban 

3. PD PAL Jaya sebaiknya memiliki rasio rentabilitas yang baik, untuk lebih 

meningkatkan laba di tahun berikutnya perusahaan harus mampu mengelola 

modal yang diinvestasikan dalam aktiva dan meningkatkan pendapatan bersih 

untuk memperoleh laba bersih yang lebih baik. 
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